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ABSTRAK

Judul : Pembinaan Kompetensi Profesional Guru oleh Kepala
Sekolah di SMK Negeri 1 Enam Lingkung Kabupaten
Padang Pariaman

Penulis : Hadio Nevgi Zulatri
Nim/Bp : 1204410/2012
Jurusan : Administrasi Pendidikan
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sufyarma Marsidin, M.Pd

2. Dr. Rifma, M.Pd

Penelitian ini didasarkan dari hasil pengamatan penulis di SMK Negeri 1
Enam Lingkung yang menunjukkan bahwa pembinaan kompetensi profesional
guru oleh kepala sekolah di SMK Negeri 1 Enam Lingkung belum terlaksana
sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi
tentang: 1) Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran, 2)
Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran, 3) Pembinaan kemampuan guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran, 4) Pembinaan kemampuan guru dalam
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, 5) Pembinaan
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian
adalah semua guru yang aktif mengajar sebanyak 67 orang. Alat pengumpul data
adalah angket dengan model skala likert yang telah teruji validitas dan reliabilitas.
Angket dinyatakan valid dengan r hasil= 0,788 dengan rho tabel=0,648 pada taraf
kepercayaan 95% dan reliabel dengan r hasil=0,932 pada taraf kepercayaan 95%
dengan r tabel 0,632.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan kompetensi profesional
guru oleh kepala sekolah di SMK N 1 Enam Lingkung yang ditinjau dari : 1)
Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 3,56, 2) Pembinaan kemampuan guru dalam
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran berada pada
kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,26, 3) Pembinaan kemampuan guru
dalam mengembangkan materi pembelajaran berada pada kategori cukup baik
dengan skor rata-rata 3,40, 4) Pembinaan kemampuan guru dalam
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan berada pada kategori
cukup baik dengan skor rata-rata 3,51, 5) Pembinaan kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi berada pada kategori cukup
baik dengan skor rata-rata 3,38. Secara keseluruhan pembinaan kompetensi
profesional guru oleh kepala sekolah di SMK N 1 Enam Lingkung berada pada
kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,43.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem

pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral,

pertama dan utama. Figur satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis

ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan

komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peranan

utama dalam pembangunan pendidikan khususnya yang diselenggarakan

secara formal disekolah, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar

mengajar. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang No. 14 Tahun

2005 Pasal 8 menyatakan bahwa :

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Selanjutnya pasal 10 ayat (1)
menyatakan kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi, (Syaiful Sagala, 2008:29).

Hal ini juga tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008

tentang Guru Pasal 2 menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Sesuai dengan penjelasan di atas salah satu kewajiban guru yakni guru

wajib memiliki kompetensi. Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 10, menyatakan bahwa kompetensi

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
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dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan

tugas keprofesionalan. Sejalan dengan itu Mulyasa dalam Musfah (2011)

menyatakan bahwa, “kompetensi guru merupakan perpaduan antar

kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara

kafah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup

penguasan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang

mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas”.

Salah satu aspek kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah

kompetensi profesional. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005,

pada Pasal 28 Ayat 3 yang dimaksud dengan kompetensi profesional ialah

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi

yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan kompetensi profesional

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan

mendalam. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru antara

lain: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran, (2) menguasai standar kompetensi dan

kompetensi dasar mata pelajaran, (3) mengembangkan materi pembelajaran

yang diampu secara kreatif, (4) mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, (5) memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
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Menurut Jejen Musfah (2011:54) tugas guru ialah mengajarkan

pengetahuan kepada murid. Guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan

diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena

itu, murid harus belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata

pelajaran yang diampunya. Dalam pelaksanaan tugas guru harus mampu

menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi

kepribadian dan kompetensi sosial sehingga dapat dijadikan panutan bagi

siswa maupun masyarakat. Di samping guru bertugas sebagai pengajar dalam

artian penyampaian pengetahuan, akan tetapi lebih meningkat sebagai

perancang pembelajaran, pelaksana, penilai, mendidik siswa guna

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas

diperlukan guru yang mampu bekerja secara profesional. Guru yang bekerja

secara profesional yaitu mampu mewujudkan proses pembelajaran untuk

membantu perkembangan peserta didik secara optimal. Hal ini dapat

diwujudkan guru dengan cara selalu memperbaiki dan meningkatkan

kinerjanya dalam proses pembelajaran dan selalu berupaya untuk

meningkatkan potensi guru itu sendiri. Disamping itu proses pembelajaran

yang dilaksanakan harus relevan dengan tuntutan masyarakat dan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena beratnya tugas guru

dalam proses pembelajaran yang harus sesuai dengan tuntutan untuk itu perlu

adanya pembinaan.
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Pembinaan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan

atau keterampilan guru dalam pelaksanaan tugas, khususnya dalam hal proses

pembelajaran dengan segala aspek pendukungnya guna mencapai tujuan

pendidikan. Pembinaan terhadap pelaksanaan tugas guru sangat dibutuhkan,

sebab kompetensi tidak mungkin berkembang tanpa adanya bantuan atau

bimbingan dari orang lain. Pembinaan terhadap guru dilakukan terus-menerus

untuk mengembangkan kemampuan profesional yang telah dimiliki guru,

sehingga diharapkan terjadi peningkatan dalam menjalankan profesinya.

Kepala sekolah merupakan supervisor yang memberikan bantuan

kepada guru untuk meningkatkan dan mengembangkan potensinya, sehingga

guru memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukannya dalam

melaksanakan proses pembelajaran adalah kepala sekolah seperti dalam

bentuk pembinaan.

Pembinaan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk membuat

sesuatu menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Thoha (2003:7)

yang mendefenisikan pembinaan adalah suatu proses kegiatan menuju kearah

yang lebih baik dalam hal seperti perubahan, kemajuan, peningkatan,

pertumbuhan, evaluasi dan berbagai kemungkinan atas sesuatu. Menurut

Imron (2012:9) menyatakan bahwa pembinaan guru sering diartikan sebagai

serangkaian usaha bantuan kepada guru terutama bantuan kepada guru

terutama bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan kepala

sekolah dan pengawas serta pembina lainnya untuk meningkatkan proses dan

hasil belajar.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas, tanggung

jawab dan peran guru di sekolah banyak dan kompleks. Berhubungan dengan

peningkatan mutu pendidikan, disini guru dituntut untuk mampu memiliki

kompetensi profesional. Namun pada kenyataannya kepala sekolah belum

mengoptimalkan peranannya dalam upaya peningkatan kompetensi

profesional guru. Sedangkan tanpa adanya pembinaan dari kepala sekolah

maka standar kompetensi profesional itu tidak akan tercapai.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di SMK N 1 Enam Lingkung

Kabupaten Padang Pariaman, ada beberapa fenomena yang menunjukan

bahwa pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah pada sekolah tersebut

masih kurang optimal, diantaranya :

1. Kepala sekolah kurang memberikan arahan kepada guru dalam

menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam. Hal ini terlihat

dari kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap guru yang mengajar

tidak sesuai dengan bidang keahliannya sehingga keoptimalan dan

keefisian tidak berjalan baik jika yang diajarkan bukan merupakan

bidangnya, ilmu yang disampaikan kepada peserta didik pun tidak

optimal tersampaikan.

2. Kepala sekolah kurang memberikan bimbingan kepada guru dalam

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata pelajaran

yang diampunya. Hal ini terlihat ketika guru melakukan pembelajaran

masih adanya siswa yang kurang mengerti terhadap materi yang

disampaikan oleh guru.
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3. Kepala sekolah jarang melakukan diskusi dengan guru yang mengalami

kesulitan dalam mengembangkan materi pembelajaran. Hal ini terlihat

dari kepala sekolah jarang melakukan pembicaraan dengan guru yang

mengalami kesulitan dalam mengembangkan materi pembelajaran.

4. Guru terjebak pada aktivitas datang, mengajar, pulang, begitu berulang-

ulang sehingga lupa mengembangkan potensi diri secara maksimal,

misalnya menambah wawasannya menjadi lebih luas yang sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hal ini menyebabkan

kurangnya peningkatan kompetensi profesional guru secara

berkelanjutan.

5. Kepala sekolah kurang memfasilitasi guru yang belum mampu

memanfaatkan teknologi seperti komputer untuk menunjang aktivitas

mengajarnya.

6. Kepala sekolah kurang memotivasi guru untuk meningkatkan

kompetensinya melalui pelatihan, seminar, lokakarya, dan kegiatan

sejenisnya.

Berdasarkan fenomena diatas dan mengingat pentingnya pembinaan

yang harus dilakukan kepala sekolah dalam rangka mencapai tujuan

pendidikan, maka penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih jauh

mengenai pembinaan yang dilakukan kepala sekolah sehubungan dengan

kompetensi profesional guru. Penelitian ini diberi judul “Pembinaan

Kompetensi Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di SMK Negeri 1

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas

maka identifikasi masalahnya sebagai berikut :

1. Kepala sekolah belum memberikan pengarahan mengenai penguasaan

materi secara luas terhadap guru yang mengajar tidak sesuai dengan

keahliannya.

2. Kepala sekolah jarang memberikan bimbingan kepada guru dalam

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata pelajaran

yang diampunya.

3. Kepala sekolah jarang melakukan diskusi kepada guru yang mengalami

kesulitan dalam mengembangkan materi pembelajaran.

4. Kurangnya peningkatan kompetensi profesional guru secara berkelanjutan

5. Kurangnya motivasi dari kepala sekolah terhadap guru untuk

meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan, seminar, lokakarya, dan

kegiatan sejenisnya.

6. Belum maksimalnya pembinaan oleh kepala sekolah terhadap guru dalam

meningkatkan kompetensi profesional guru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang dominan terjadi di lapangan dan karena

adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka permasalahan pada

penelitian ini dibatasi mengenai pembinaan kompetensi profesional guru oleh

kepala sekolah di SMK N 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

yang mencakup : 1) Kemampuan menguasai materi pelajaran, 2) Menguasai
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standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, 3) Mengembangkan

materi pembelajaran, 4) Mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan, 5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah dan batasan masalah

di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat

dirumuskan yaitu “Bagaimana Pembinaan Kompetensi Profesional Guru oleh

Kepala Sekolah di SMK N 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

yang meliputi : kemampuan menguasai materi pelajaran, menguasai standar

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, mengembangkan materi

pembelajaran, mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, dan

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

E. Pertanyaan Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka pertanyaan yang

diajukan dalam penelitian Pembinaan Kompetensi Profesional Guru oleh

Kepala Sekolah di SMK N 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

adalah:

1. Bagaimana pembinaan kemampuan guru dalam menguasai materi

pelajaran yang diampunya?

2. Bagaimana pembinaan kemampuan guru dalam menguasai standar

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran?

3. Bagaimanakah pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan

materi pembelajaran?
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4. Bagaimana pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan

keprofesionalan secara berkelanjutan?

5. Bagaimanakah pembinaan kemampuan guru dalam memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan

informasi mengenai pembinaan kompetensi profesional guru oleh kepala

sekolah di SMK N 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman terkait

dengan :

1. Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran yang

diampunya.

2. Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai standar kompetensi dan

kompetensi dasar mata pelajaran.

3. Pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan materi

pembelajaran.

4. Pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan keprofesionalan

secara berkelanjutan.

5. Pembinaan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada berbagai pihak antara lain sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian

dibidang pendidikan yaitu FIP dan juga diharapkan dapat sebagai bahan

pertimbangan pada penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk lebih

memperhatikan kemampuan guru dalam melaksanakan

pembelajaran.

b. Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan

profesional guru untuk meningkatkan mutu pendidikan.

c. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca khususnya mahasiswa

Jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNP untuk menambah

pengetahuannya dibidang pendidikan.

d. Peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan

mengenai pembinaan kompetensi profesional guru oleh kepala

sekolah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembinaan kompetensi

profesional guru oleh kepala sekolah di SMK Negeri 1 Enam Lingkung dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran adalah

baik dengan skor rata-rata 3,6. Hal ini berarti pembinaan kemampuan guru

dalam menguasai materi pembelajaran yang dilakukan sudah berjalan

dengan baik.

2. Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai standar kompetensi dan

kompetensi dasar mata pelajaran adalah cukup baik dengan skor rata-rata

3,26. Ini berarti pembinaan kemampuan guru dalam menguasai standar

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang dilakukan sudah

terlaksana dengan cukup baik.

3. Pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran

adalah cukup baik dengan skor rata-rata 3,40. Ini berarti pembinaan

kemampuan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang

dilakukan sudah dilaksanakan dengan cukup baik.

4. Pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan keprofesionalan

secara berkelanjutan adalah cukup baik dengan skor rata-rata 3,51. Ini

berarti pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan

keprofesionalan secara berkelanjutan yang dilakukan sudah dilaksanakan

dengan cukup baik.
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5. Pembinaan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi adalah cukup baik dengan skor rata-rata 3,38. Ini berarti

pembinaan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi yang dilakukan sudah dilaksanakan dengan cukup baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran

yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut:

1. Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran berada

pada kategori baik. Kepala sekolah perlu berupaya mempertahankan

kemampuannya untuk membina guru dalam menguasai materi pelajaran,

salah satunya dengan memberikan contoh dalam menyusun perangkat

pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran yang

ditetapkan sekolah.

2. Pembinaan kemampuan guru dalam menguasai standar kompetensi dan

kompetensi dasar mata pelajaran berada pada kategori cukup baik. Kepala

sekolah perlu memperbaiki dan  meningkatkan kemampuannya untuk

membina guru dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar

mata pelajaran, seperti menjelaskan mengenai pentingnya kompetensi

dasar yang harus dikuasai peserta didik.

3. Pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran

berada pada kategori cukup baik. Hendaknya kepala sekolah perlu

berupaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuannya untuk membina

guru dalam mengembangkan materi pembelajaran, salah satunya dengan
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memberikan penjelasan untuk dapat meningkatkan pembelajaran yang

relevan dengan tingkat kemampuan peserta didik.

4. Pembinaan kemampuan guru dalam mengembangkan keprofesionalan

secara berkelanjutan berada pada kategori cukup baik. Kepala sekolah

perlu memperbaiki dan  meningkatkan kemampuannya untuk membina

guru dalam mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, dengan

mendiskusikan tentang pembinaan dan pengembangan yang akan

diberikan pada guru.

5. Pembinaan kompetensi profesional guru oleh kepala sekolah ditinjau dari

kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi berada pada kategori cukup baik. Kepala sekolah perlu

berupaya perlu memperbaiki dan  meningkatkan kemampuannya untuk

membina guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi,

dengan memfasilitasi guru supaya menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi dalam pembelajaran.
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